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HASILDAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: 4.1_Profil_PTPN_IV_Regional_II_Kebun_Lim][bookmark: _bookmark78]ProfilPTPNIVRegionalIIKebunLimau Mungkur
4.1.1 [bookmark: 4.1.1_Gambaran_Umum_PTPN_IV_Regional_II_][bookmark: _bookmark79]GambaranUmumPTPNIVRegionalII KebunLimau Mungkur

PT Perkebunan Nusantara IV pasca aksi restrukturisasi atau yang sering disebut PalmCo merupakan Subholding PT Perkebunan Nusantara III (Persero) dengan portofolio komoditi utama kelapa sawit dan dibentuk melalui penggabungan PTPN V, VI dan XIII ke dalam PTPN IV sebagai entitas bertahan, serta pemisahan tidak murni PTPN III (Persero) ke dalam PTPN IV. Secaraefektif tergabung pada tanggal 1 Desember 2023 sebagaimana tertuang di dalam Akta Penggabungan Nomor 01tanggal01 Desember 2023 yang dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan, S.H., M.Kn., Notaris diJakarta Selatan dan telah mendapatkan bukti penerimaan pemberitahuan penggabungan Perseroan berdasarkan Surat MenteriHukumdanHak AsasiManusia Nomor AHU-AH.01.03-0149887 tanggal 01 Desember 2023 perihal Penerimaan Pemberitahuan Penggabungan Perseroan PT Perkebunan Nusantara IV.Adapun perubahan anggaran dasar Perseroan telah dinyatakan dalam Akta Nomor 02 tanggal 01 Desember 2023 yang dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Keputusan Nomor AHU-0074926.AH.01.02.Tahun 2023 tanggal 01 Desember 2023 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Perkebunan Nusantara IV serta pemberitahuannya telah diterima oleh Menteri HukumdanHakAsasiManusiaberdasarkanSuratNomorAHU-AH.01.03-
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0149887 tanggal 01 Desember 2023 perihal Penerimaan PemberitahuanPerubahan Anggaran Dasar PT Perkebunan Nusantara IV; dan Akta Nomor 08 tanggal01Desember2023 yangdibuat dihadapanNanda FauzIwan, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum danHak AsasiManusia berdasarkan KeputusanNomor AHU-0076469.AH.01.02. ahun 2023 tanggal 07 Desember 2023 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Perkebunan Nusantara IV.
Perusahaan Perkebunan Nusantara IV Wilayah II Kebun Limau Mungkur merupakan salah satu unit strategis dalam sistem operasional, yang berperan penting dalam pengelolaan komoditas di Sumatera Utara, kelapa sawit berada di bawah pengelolaan PTPN IV Regional. II Kebun Limau Mungkur ini mendukung realisasi visi danmisi perusahaan adalah menjadi pelaku agribisnis nasional yang memiliki daya saing tinggi dan berorientasi pada keberlanjutan., serta berkontribusi nyata terhadap ketahanan pangan dan energi nasional. Peran kebun inibukan hanya unit produksisemata, melainkan juga sebagaititik sentral penting dalam pengembangan praktik perkebunan berkelanjutan. Sebagai adalah salahsatu BUMN yang berfokus pada sektor agribisnis. Kebun Limau Mungkur termasuksalahsatukebundengankomoditiKelapaSawitdenganluaskonsesi
2.558.79 ha. Kebun Limau Mungkur terdiri dari dua afdeling yaitu Afdeling I dengan luas lahan 335,59 ha dan Afdeling II dengan luas lahan 646,11 ha.
PT Perkebunan Nusantara IV berada di Jl. Limau Mungkur, kawasan Tandukan Raga, Desa Sinembah Tanjung Muda Hilir, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi Perkebunan ini diapit oleh dua kecamatan, yaitu
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wilayah kecamatan Tanjung Morawa serta kecamatan STM Hilir dan dikelilingi oleh 3 (tiga) desa, yaitu Lau Barus Baru, Bangun Rejo dan Tandukan Raga. Dengan dukungan manajemen yang berpengalaman dan lokasi yang strategis, PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur mampu menjalankan kegiatan operasional dengan baik. Kebun limau mungkur ini juga dapat menghadapi berbagai tantangan dan memanfaatkan peluang di industri kelapa sawit, serta diharapkan bisa berkembang menjadi perusahaan perkebunan sawit dengan skala paling besar di kawasan Asia Tenggara.
PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur memiliki struktur organisasi yang kuat dan fokus pada efisiensi kerja serta pencapaian target produksi. Setiap bagian daristruktur tersebut bekerja secara sinergis untuk memastikan kelancaran operasional di lapangan, mulai dari kegiatan pembibitan, pemeliharaan tanaman, hingga proses panen dan pengolahan hasil. Dukungan dari sumber daya manusia yang kompeten menjadi kunci dalam menjaga kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit.
Dari sisi sumber daya manusia, Kebun Limau Mungkur didukung olehtenaga kerja yang telah mendapatkan pelatihan sesuai standar operasional perusahaan. Keberadaan tenaga kerja lokal juga menciptakan pengaruh yang menguntungkan secara sosial dan ekonomi bagi komunitas sekitar. Hubungan industrial dijaga dengan baik, dan perusahaan juga memberikan fasilitas dan programkesejahteraan bagikaryawan, sepertiperumahan, fasilitas kesehatan, dan kegiatan sosial. PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur selain itu, membangunkemitraandenganberbagaipihaksepertipemerintahdaerah,institusi





riset, serta masyarakat lokal. Kolaborasi ini mendukung keberhasilan program pemberdayaan masyarakat danpengembangan agribisnis yang inklusif. Salahsatu bentuk konkret kerja sama tersebut adalah pelatihan petani plasma dan pendampingan teknis bagi pekebun swadaya di sekitar wilayah kebun.
Dalam aspek produksi, PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur mengelola areal perkebunan dengan menerapkan prinsip-prinsip budidaya yang berkelanjutan. Upaya pelestarian lingkungan juga dilakukan melalui penggunaan pupuk dan pestisida secara tepat guna, pengelolaan limbah, serta konservasi lahan dan air. Hal ini menjadi bagian dari komitmen perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan hidup yang bertanggung jawab.
Kebun ini juga aktif dalam inovasi teknologi pertanian untuk meningkatkan efisiensi kerja. Penggunaan aplikasi pemantauan tanaman, sistem irigasi modern, dan mekanisasi panen menjadi bagian dari transformasi digital di sektor perkebunan. Inovasi ini memungkinkan proses kerja yang lebih cepat, akurat, dan hemat biaya, sekaligus memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan di skala nasional dan regional.
Secara keseluruhan, PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur tidak hanya berfungsi sebagai pusat produksi kelapa sawit, tetapi juga sebagai entitas bisnis yang berkomitmen pada keberlanjutan, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan nilai tambah bagi perusahaan serta lingkungan sekitarnya. Dengan strategi dan manajemen yang adaptif, kebun ini optimis dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi nyata dalam industri perkebunan nasional.
4.1.2 [bookmark: 4.1.2_Visi_dan_Misi_PTPN_IV_Rrgional_II_][bookmark: _bookmark80]VisidanMisiPTPN IV RrgionalIIKebunLimauMungkur





Setiap perusahaan umumnya memegang visi dan misi yang berperan sebagai acuan dalam meraih target atau tujuan yang telah ditetapkan. Adapun tujuan dan panduan berikut adalah profil PT Perkebunan Nusantara IV:
a. Visi dari PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur yaitu “Menjadi perusahaan produsen minyak kelapa sawit berkelanjutan terbesar di tingkat global, yang juga berperan dalam menjamin penghidupan masyarakat serta menghasilkan nilai lebih bagi para pemegang saham.
b. MisidariPTPN IV RegionalIIKebunLimauMungkuryaitu:
1. Menjadi produsen minyak sawit terbesar di dunia dengan menerapkan praktik terbaik dalam operasional perkebunan yang didukung oleh teknologi digital dan mengembangkan industri hilir secara terpadu.
2. Berkontribusi pada ketahanan pangan nasional sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani plasma dan komunitas sekitar.
3. Meningkatkan kompetensi dan potensi karyawan melalui program pengembangan yang berkelanjutan.
4. Melindungi lingkungan serta aspek sosial dengan menerapkan prinsip keberlanjutan.
5. Mempertahankan standar etika tinggi melalui penerapan tata kelola perusahaan yang transparan dan baik
4.1.3 [bookmark: 4.1.3_Struktur_Organisai_PTPN_IV_Rrgiona][bookmark: _bookmark81]StrukturOrganisaiPTPNIVRrgionalIIKebunLimauMungkur

Struktur organisasi memiliki peran ini sangat penting menjadi perhatian bagi pimpinan perusahaan. Struktur tersebut juga menyajikan gambaran yangsistematismengenaihubungankerjasamaantarindividudidalamorganisasi





secarajelas.AdapunstrukturorganisasiPTPNIVRegionalIIKebunLimau Mungkur dapat dilihat pada gambar berikut:
STRUKTUR ORGANISASI KEBUNLIMAU MUNGKUR
[bookmark: BAB_IV__HASIL_DAN_PEMBAHASAN][bookmark: _bookmark77] (
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[bookmark: _bookmark82]Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Kebun Limau Mungkur Sumber:ProfilPTPNIVRegionalIIKebunLimau Mungkur
4.1.4 [bookmark: 4.1.4_Tugas_dan_Fungsi_Dari_Struktur_Org][bookmark: _bookmark83]TugasdanFungsiDariStrukturOrganisasi

1. Manager

Peran seorang manajer di Kebun Limau Mungkur meliputi pengelolaan dan pengawasan seluruh aktivitas operasional, yang mencakup pengaturan, pemantauan, serta pengamanan unit kerja di lingkungan perkebunan. Manajerjuga memiliki tanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan seluruh proses operasional, mulai dari tahap pembukaan lahan hingga kegiatan panen, serta memastikan tercapainya peningkatan produktivitas.





Selain itu, manajer memiliki peran signifikan dalam pengembangan SDM dengan memastikan seluruh karyawan menerima pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan operasional serta standar perusahaan. Manajer harus mampu membina hubungankerja yang harmonis antarafdeling danantarunit kerja, serta mendorong terciptanya budaya kerja yang disiplin, efisien, dan produktif. Dalam menghadapi tantangan eksternal seperti fluktuasi harga komoditas dan perubahan regulasi, manajer dituntut untuk memiliki kemampuan analisis yang baik dan mampu mengambil keputusan strategis secara cepat dan tepat demi menjaga stabilitasserta keberlanjutan usaha perkebunan.
2. AsistenKepala(Askep)

Asisten Kepala (Askep) berperan mendukung Manajer dalam pengelolaan menyeluruh operasional perkebunan guna menjamin tercapainya hasil produksi yang optimal. Selain itu, Askep bertanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasikegiatandilapangan, serta memastikankelancaran proses administrasi.
Askep juga berperan sebagai penghubung antara manajemen dan pelaksana teknis di lapangan, sehingga dituntut memiliki kemampuan komunikasi dan koordinasi yang baik. Dalam menjalankan tugasnya, Askep harus mampu merespon secara cepat permasalahan operasional yang muncul, serta memberikan solusi yang efektif dan tepat sasaran. Selain itu, Askep turut memastikan penerapan standar operasional prosedur (SOP), kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan, dan pelaksanaan prinsip-prinsip keselamatan kerja dan lingkungan dalam setiap aktivitas perkebunan.





3. AsistenAfdelingI

Asisten Afdeling I secara umum bertugas memimpin dan mengatur kegiatan operasionalhariandiwilayah Afdeling I. Iabertanggung jawabuntuk memastikan tercapainya target produksi, menjaga kualitas hasil panen, serta menjamin bahwa seluruh aktivitas dikerjakan mengikuti pedoman Standar Operasional Prosedur (SOP) dan prinsip-prinsip keselamatan kerja bagi semua pegawai yang menjadi tanggung jawabnya
4. AsistenAfdelingII
Asisten Afdeling II memiliki tugas yang serupa dengan Asisten Afdeling I, yaitu memimpin dan mengelola kegiatan operasional harian, namun terbatas pada wilayah Afdeling II. Tanggung jawabnya mencakup pemeliharaan kesuburan tanaman, menjaga kerapian lingkungankerja, serta memastikankeselamatankerja para karyawan di bagiannya.
5. AsistenAdmin/Umum/Teknik
Asisten Administrasi/Umum/Teknik atau Kepala Tata Usaha (KTU) bertanggung jawab dalam mengelola aspek administrasi, keuangan, dan operasional di Kebun Limau Mungkur. KTU memastikan kelancaran aktivitas perkantoran, termasuk pencatatan keuangan, penyusunan rencana kerja, pengelolaan korespondensi, dan pengarsipan dokumen. Selain itu, KTU juga memberikandukunganterhadap kegiatanagronomimaupun non-agronomikebun, seperti pengadaan perlengkapan material, alat tulis kantor (ATK), sertapengaturan transportasi.





4.2 [bookmark: 4.2_Hasil_dan_Penelitian][bookmark: _bookmark84]HasildanPenelitian
4.2.1 [bookmark: 4.2.1_Deskripsi_Karakteristik_Responden][bookmark: _bookmark85]DeskripsiKarakteristikResponden

Gambaran karakteristik responden mencerminkan profil individu yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini mengkaji pengaruh Mutasi Kerja, Kompetensi Profesional, dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja KaryawandiPTPNIVRegionalKebunLimau Mungkur. Responden yangterlibat dalampenelitianiniadalahkaryawanyang bekerja diPTPNIVRegionalII Kebun Limau Mungkur. Data karakteristik responden diklasifikasikan menurut jenis kelamin, level pendidikan, dan rentang usia. Informasi lengkap mengenai karakteristik tersebut ditampilkan dalam tabel berikut:
[bookmark: _bookmark86]Tabel4.1
HasilDeskripsiRespondenBerdasarkan
	JenisKelamin

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	Laki-Laki
	88
	92,6

	
	Perempuan
	7
	7,3

	
	Total
	95
	100


Sumber:HasilPenelitian,2025
Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat responden laki-laki berjumlah 88 orang (92,6%), sedangkan responden perempuan sebanyak 7 orang (7,3%).
[bookmark: _bookmark87]Tabel4.2
HasilDeskripsiRespondenBerdasarkan
	Pendidikan

	
	Frequency
	Precent

	

Valid
	SD
	6
	6,3

	
	SMP
	7
	7,4

	
	SMA/Sederajat
	66
	69,5

	
	Sarjana
	16
	16,8

	
	Total
	95
	100


Sumber:HasilPenelitian,2025





Menurut Tabel4.2, datarespondenyang memiliki pendidikan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 6 orang (6,3%), lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 7 orang (7,4%), lulusan Sekolah Menengah Atas atau sederajatsebanyak 66 orang (69,5%), dan lulusan Sarjana sebanyak 16 orang (16,8%). Sehingga, jumlah keseluruhan responden berdasarkan tingkat pendidikan ni menggunakan 95 karyawan sebagai sampel, yang merupakan 100% dari total responden.
[bookmark: _bookmark88]Tabel4.3
HasilDeskripsiRespondenBerdasarkan
	Usia

	
	Frequency
	Percent

	
Valid
	19-25tahun
	23
	24,3

	
	26-32tahun
	19
	20

	
	33-39tahun
	16
	16,8

	
	>40tahun
	37
	38,9

	
	Total
	95
	100


Sumber:HasilPenelitian,2025
Menuruttabel4.3,tercatatsebanyak23responden(24,3%) yangberusia19–

25 tahun, 19 responden (20%) berusia 26–32 tahun, 16 responden (16,8%) berada pada rentang usia 33–39 tahun, Sedangkan responden berusia di atas 40 tahun berjumlah 37 orang, atau sekitar 38,9%.
[bookmark: _bookmark89]Tabel4.4
HasilDeskripsiRespondenBerdasarkan
	LamaBekerja

	
	Frequency
	Percent

	

Valid
	<1-8 Tahun
	32
	33,7

	
	9-16tahun
	28
	29,5

	
	17-24tahun
	16
	16,8

	
	25>
	19
	20

	
	Total
	95
	100


Sumber:HasilPenelitian,2025





Mengacu pada Tabel 4.4, dapat diamati bahwa masa kerja karyawan hingga saat ini bervariasi, dengan rincian sebanyak 32 karyawan (33,7%)memilikimasakerjakurangdari1hingga8tahun,28karyawan(29,5%)telah
bekerjaselama9hingga16tahun,16karyawan(16,8%)memilikimasakerja17

hingga24 tahun,dan19karyawan(20%)telahbekerjalebih dari25 tahun.

4.2.2 DeskripsiJawabanResponden

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan terhadap 95 responden, yang seluruhnya merupakan karyawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur, data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur tiga variabel independen, yaitu Mutasi Kerja, KompetensiProfesional, danMotivasiEkstrinsik, serta satuvariabel terikat, yakni Kinerja Karyawan. Setiap variabel itu diukur melalui sejumlah pernyataan yang disusun berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Adapun setelahpengumpulan data dilakukan, berikut ini disajikan distribusi frekuensi responyang diberikan oleh para responden terhadap setiap item pernyataan dalam kuesioner tersebut.
[bookmark: _bookmark90]Tabel4.5
Pernyataan1:Mutasikerjamembukapeluangbaruuntukmeningkatkan jenjang karier saya.
	MutasiKerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	17
	17.9
	17.9
	17.9

	
	Setuju
	44
	46.3
	46.3
	64,2

	
	KurangSetuju
	29
	30.5
	30.5
	94,7

	
	TidakSetuju
	5
	5.3
	5.3
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa responden yang menjawab sangatsetuju sebanyak 17 orang atau sebesar 17,9%, setuju sebanyak 44 orang atau sebesar 46,3%, kurang setuju sebesar 29 orang atau 30,5%, tidak setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 5,3%, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark91]Tabel4.6
Pernyataan2:Mutasikerjamembuatsayamenghadapitantanganbaruyang berbeda dari pekerjaan sebelumnya.
	MutasiKerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	12
	12.6
	12.6
	12.6

	
	Setuju
	58
	61.1
	61.1
	73.7

	
	KurangSetuju
	20
	21.1
	21.1
	94.8

	
	TidakSetuju
	5
	5.3
	5.3
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
BerdasarkanTabel4.6,sebanyak12responden(12,6%)menyatakansangat

setuju, 58 orang (61,1%) setuju, 20 orang (21,1%) kurang setuju, 5 orang (5,3%) tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark92]Tabel4.7
Pernyataan3:Sayamerasalebihpuasdengankondisikerjasayasekarang dibanding sebelum mutasi.
	MutasiKerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	16
	16.8
	16.8
	16.8

	
	Setuju
	46
	48.4
	48.4
	65.2

	
	KurangSetuju
	30
	31.6
	31.6
	96.8

	
	TidakSetuju
	3
	3.2
	3.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa responden yang menjawab sangatsetuju sebanyak 16 orang atau sebesar 16,8%, setuju sebanyak 46 orang atau sebesar 48,4%, kurang setuju sebesar 30 orang atau 31,6%, tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 3,2%, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark93]Tabel4.8
Pernyataan4:Tugasbaruyangsayajalanisesuaidengankemampuandan minat saya.
	MutasiKerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	15
	15.8
	15.8
	15.8

	
	Setuju
	43
	45.3
	45.3
	61.1

	
	KurangSetuju
	32
	33.7
	33.7
	94.8

	
	TidakSetuju
	5
	5.3
	5.3
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
BerdasarkanTabel4.8,sebanyak15responden(15,8%)sangatsetuju,43

orang(45,3%)setuju,32orang(33,7%)kurangsetuju,5orang(5,3%)tidak setuju, dan tidak ada yang sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark94]Tabel4.9
Pernyataan5:Mutasikerjamembantusayamengembangkanketerampilan baru yang sebelumnya belum saya miliki.
	MutasiKerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	12
	12.6
	12.6
	12.6

	
	Setuju
	42
	44.2
	44.2
	56.8

	
	KurangSetuju
	37
	38.9
	38.9
	95.7

	
	TidakSetuju
	4
	4.2
	4.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa responden yang menjawab sangatsetuju sebanyak 12 orang atau sebesar 12,6%, setuju sebanyak 42 orang atau sebesar 44,2%, kurang setuju sebesar 37 orang atau 38,9%, tidak setuju sebanyak4 orang atau sebesar 4,2%, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark95]Tabel4.10
Pernyataan1:Sayamampumenyelesaikanpekerjaansecaraefisien,tepat waktu, dan sesuai prosedur.
	KompetensiProfesional

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	24
	25.3
	25.3
	25.3

	
	Setuju
	49
	51.6
	51.6
	76.9

	
	KurangSetuju
	19
	20.0
	20.0
	96.9

	
	TidakSetuju
	3
	3.2
	3.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
BerdasarkanTabel4.10,sebanyak24responden(25,3%)sangatsetuju,49

orang(51,6%)setuju,19orang(20,0%)kurangsetuju,3orang(3,2%)tidak setuju, dan tidak ada yang sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark96]Tabel4.11
Pernyataan2:Sayaseringkesulitanmenjelaskaninstruksiatauinformasi kepada rekan kerja.
	KompetensiProfesional

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	19
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	50
	52.6
	52.6
	72.6

	
	KurangSetuju
	24
	25.3
	25.3
	97.9

	
	TidakSetuju
	2
	2.1
	2.1
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 20,0%, setuju sebanyak 50 orang atau sebesar 52,6%, kurang setuju sebesar 24 orang atau 25,3%, tidak setuju sebanyak2 orang atau sebesar 2.1%, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark97]Tabel4.12
Pernyataan 3: Saya senantiasa menunjukkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan,komitmenyangkuat,sertasemangat tinggidalammenjalankan tugas.
	KompetensiProfesional

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	22
	32.2
	32.2
	32.2

	
	Setuju
	47
	49.5
	49.5
	81.7

	
	KurangSetuju
	24
	25.3
	25.3
	98.0

	
	TidakSetuju
	2
	2.1
	2.1
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
BerdasarkanTabel4.12,sebanyak19responden(20,0%)sangatsetuju,50

orang(52,6%)setuju,24orang(25,3%)kurangsetuju,2orang(2,1%)tidak setuju, dan tidak ada yang sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark98]Tabel4.13
Pernyataan4:Sayamampumenganalisismasalahdenganbaikdan menemukan solusi yang tepat.
	KompetensiProfesional

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	27
	28.4
	28.4
	28.4

	
	Setuju
	46
	48.4
	48.4
	76.8

	
	KurangSetuju
	21
	22.1
	22.
	98.9

	
	TidakSetuju
	1
	1.1
	1.1
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 27 orang atau sebesar 28,4%, setuju sebanyak 56 orang atau sebesar 48,4%, kurang setuju sebesar 21 orang atau 22,1%, tidak setuju sebanyak1 orang atau sebesar 1.1%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark99]Tabel4.14
Pernyataan5:Sayamemahamitugas,proses,danstandaroperasionalyang berlaku ditemnpat kerja.
	KompetensiProfesional

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	23
	24.2
	24.2
	24.2

	
	Setuju
	46
	48.4
	48.4
	72.6

	
	KurangSetuju
	24
	25.3
	25.3
	97.9

	
	TidakSetuju
	2
	2.1
	2.1
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.00
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang atau sebesar 25,3%, setuju sebanyak 46 orang atau sebesar 48,4%, kurang setuju sebesar 24 orang atau 25,3%, tidak setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 2.1%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark100]Tabel4.15
Pernyataan6:Sayaselalumenjalankantugasdengankejujurandan tanggung jawab.
	KompetensiProfesional

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	29
	30.5
	30.5
	30.5

	
	Setuju
	43
	45.3
	45.3
	75.8

	
	KurangSetuju
	21
	22.1
	22.1
	97.9

	
	TidakSetuju
	2
	2.1
	2.1
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.15 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang atau sebesar 30,5%, setuju sebanyak 43 orang atau sebesar 45,3%, kurang setuju sebesar 21 orang atau 22,1%, tidak setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 2.1%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark101]Tabel4.16
Pernyataan1:Sayamerasabertanggungjawabatashasilpekerjaanyang saya lakukan.
	MotivasiEkstrinsik

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	15
	15.8
	15.8
	15.8

	
	Setuju
	51
	53.7
	53.7
	69.5

	
	KurangSetuju
	25
	26.3
	26.3
	95.8

	
	TidakSetuju
	4
	4.2
	4.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
Berdasarkan tabel 4.16 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 15,8%, setuju sebanyak 51 orang atau sebesar 53,7%, kurang setuju sebesar 25 orang atau 26,3%, tidak setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 4.2%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark102]Tabel4.17
Pernyataan2:Sayamelihatadanyapeluanguntukmengembangkan karier.
	MotivasiEkstrinsik

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	21
	22.1
	22.1
	22.1

	
	Setuju
	46
	48.4
	48.4
	70.5

	
	KurangSetuju
	25
	26.3
	26.3
	96.8

	
	TidakSetuju
	3
	3.2
	3.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.17 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang atau sebesar 22,1%, setuju sebanyak 46 orang atau sebesar 48,4%, kurang setuju sebesar 25 orang atau 26,3%, tidak setuju sebanyak3 orang atau sebesar 3,2%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark103]Tabel4.18
Pernyataan3:Apresiasi dariatasanseringsaya dapatkan.
	MotivasiEkstrinsik

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	18
	18.9
	18.9
	18.9

	
	Setuju
	44
	46.3
	46.3
	65.2

	
	KurangSetuju
	31
	32.6
	32.6
	97.8

	
	TidakSetuju
	2
	2.2
	2.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
Berdasarkan tabel 4.18 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang atau sebesar 18,9%, setuju sebanyak 44 orang atau sebesar 46,3%, kurang setuju sebesar 31 orang atau 32,6%, tidak setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 2.1%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark104]Tabel4.19
Pernyataan4:Tantanganpekerjaankadangmembuatsayalebihsemangat bekerja.
	MotivasiEkstrinsik

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	22
	23.2
	23.2
	23.2

	
	Setuju
	47
	49.5
	49.5
	72.7

	
	KurangSetuju
	23
	24.2
	24.2
	96.9

	
	TidakSetuju
	3
	3.2
	3.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0
	0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.19 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 22 orang atau sebesar 23,2%, setuju sebanyak 47 orang atau sebesar 49,5%, kurang setuju sebesar 23 orang atau 24,2%, tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 3.2%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark105]Tabel4.20
Pernyataan5:Sayamerasacukupdihargaimelaluikompensasiatau insentif.
	MotivasiEkstrinsik

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	16
	16.8
	16.8
	16.8

	
	Setuju
	49
	51.6
	51.6
	68.4

	
	KurangSetuju
	26
	27.4
	27.4
	95.8

	
	TidakSetuju
	3
	3.2
	3.2
	99.0

	
	SangatTidakSetuju
	1
	1.1
	1.1
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
Berdasarkan tabel 4.20 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang atau sebesar 16,8%, setuju sebanyak 49 orang atau sebesar 51,6%, kurang setuju sebesar 26 orang atau 27,4%, tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 3.2%, sangat tidak setuju 1 atau sebesar 1.1%.
[bookmark: _bookmark106]Tabel4.21
Pernyataan1:Sayadapatmenyelesaikantugassesuaistandaryang ditetapkan.
	KinerjaKaryawan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	24
	25.3
	25.3
	25.3

	
	Setuju
	51
	53.7
	53.7
	79.0

	
	KurangSetuju
	19
	20.0
	20.0
	99.0

	
	TidakSetuju
	1
	1.1
	1.1
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0%

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.21 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang atau sebesar 25,3%, setuju sebanyak 51 orang atau sebesar 53,7%, kurang setuju sebesar 19 orang atau 20,0%, tidak setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 1.1%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark107]Tabel4.22
Pernyataan2:Sayamampumengaturwaktukerjadenganbaiksehingga tugas selesai tepat waktu.
	KinerjaKaryawan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	23
	24.2
	24.2
	24.2

	
	Setuju
	47
	49.5
	49.5
	73.7

	
	KurangSetuju
	23
	24.2
	24.2
	97.9

	
	TidakSetuju
	2
	2.1
	2.1
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
Berdasarkan tabel 4.22 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang atau sebesar 24,2%, setuju sebanyak 47 orang atau sebesar 49,5%, kurang setuju sebesar 23 orang atau 24,2%, tidak setuju sebanyak2 orang atau sebesar 2.1%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark108]Tabel4.23
Pernyataan3:Sayamengambilinisiatifuntukmenyelesaikantugastanpa harus selalu diperintah.
	KinerjaKaryawan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	20
	21.1
	21.1
	21.1

	
	Setuju
	48
	50.5
	50.5
	71.6

	
	KurangSetuju
	25
	26.3
	26.3
	97.9

	
	TidakSetuju
	2
	2.2
	2.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.23 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang atau sebesar 21,1%, setuju sebanyak 48 orang atau sebesar 50,5%, kurang setuju sebesar 25 orang atau 26,3%, tidak setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 2.1%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark109]Tabel4.24
Pernyataan4:Sayamampubekerjasamadenganrekan kerja untuk mencapai tujuan bersama.
	KinerjaKaryawan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	26
	27.4
	27.4
	27.4

	
	Setuju
	45
	47.4
	47.4
	74.8

	
	KurangSetuju
	20
	21.1
	21.1
	95.9

	
	TidakSetuju
	4
	4.2
	4.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025
Berdasarkan tabel 4.24 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang atau sebesar 27,4%, setuju sebanyak 45 orang atau sebesar 47,4%, kurang setuju sebesar 20 orang atau 21,1%, tidak setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 4.2%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
[bookmark: _bookmark110]Tabel4.25
Pernyataan5:Sayamenunjukkansikapdisiplindanbertanggungjawab dalam setiap pekerjaan.
	Kinerja Karyawan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	Sangat Setuju
	21
	22.1
	22.1
	22.1

	
	Setuju
	45
	47.4
	47.4
	69.5

	
	KurangSetuju
	26
	27.4
	27.4
	96.9

	
	TidakSetuju
	3
	3.2
	3.2
	100.0

	
	SangatTidakSetuju
	0
	0.0
	0.0
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan tabel 4.25 terlihat bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang atau sebesar 22,1%, setuju sebanyak 45 orang atau sebesar 47,4%, kurang setuju sebesar 26 orang atau 27,4%, tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 3.2%, dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju.
4.3 [bookmark: 4.3_Uji_Asumsi_Klasik][bookmark: _bookmark111]UjiAsumsiKlasik
Beberapa uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam model regresi berganda meliputi:
4.3.1 [bookmark: 4.3.1_Uji_Normalitas][bookmark: _bookmark112]UjiNormalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang diperoleh mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode Kolmogorov-Smirnov. Data dikategorikan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebihdari0,05. Berikut adalah hasiluji normalitas yang diperoleh:
[bookmark: _bookmark113]Tabel4.26
HasilUjiNormalitasData

	One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

	Unstandardized
	Residual	

	N
	
	95

	Normal Parametersa,b
	Mean	
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,30858699

	MostExtremeDifferences
	Absolute	
	,061

	
	Positive	
	,061

	
	Negative
	-,053

	TestStatistic
	
	,061

	Asymp.Sig.(2-tailed)
	
	,200c,d

	a. TestdistributionisNormal.

	b.Calculatedfromdata.
	
	

	c.LillieforsSignificanceCorrection.

	d.Thisisalowerboundofthetruesignificance.


Sumber:HasilPenelitian,2025





Berdasarkan temuan dari uji normalitas, data, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,200 untuk seluruh variabel, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Karena nilai probabilitas tersebut lebih tinggi dari batas signifikansi yang ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji normalitas juga ditampilkan dalam bentuk grafik histogram dan plot.
[image: A graph with blue lines and black text  Description automatically generated]
[bookmark: _bookmark114]Gambar4.2HasilUjiNormalitasHistogram
Berdasarkan visualisasi histogram memperlihatkan bahwa kurva Regression Standardized Residual membentuk pola yang menyerupai distribusi normal berbentuk lonceng. Dengan demikian, analisis regresi dapat diterapkan karena asumsi normalitas telah terpenuhi. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil uji normalitas yang ditunjukkan melalui grafik plot pada gambar berikut:







[image: A graph of a normal p-p plot  Description automatically generated]
[bookmark: _bookmark115]Gambar4.3HasilUjiNormalitas P-Plot
Dari grafik normal P-Plot Regression Standardized, terlihat bahwa titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data residual cenderung berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsipenting dalam regresi linier. Selain itu, penyimpangan kecil yang terjadi masih berada dalam batas toleransi yang wajar. Dengan demikian, hasil uji normalitasmengindikasikan bahwa analisis regresi dapat diterima, meskipun ada sedikit deviasi dari garis diagonal tersebut.
4.3.2 [bookmark: 4.3.2_Uji_Multikolinearitas][bookmark: _bookmark116]UjiMultikolinearitas

[bookmark: _bookmark117]Uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat hubungan yang kuat antarvariabel bebas dalam analisis regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Kondisi ini dapat memengaruhi keakuratan hasil regresi. Salah satu cara mengetahui adanya gejala multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, makadapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak terjadi.





Tabel4.27
HasilUjiMultikolinearitas

Coefficientsa
	


Unstandardized Coefficients
	Standardiz ed Coefficient
s
	







T
	







Sig.
	


Collinearity Statistics

	

Mode
	

l
	

B
	

Std. Error
	

Beta
	
	
	Toleran ce
	

VIF

	1
	(Constant)
	1,754
	,997
	
	1,760
	,082
	
	

	
	Mutasi Kerja
	,298
	,093
	,298
	3,197
	,002
	,271
	3,688

	
	Kompetensi Profesional
	,367
	,082
	,449
	4,493
	,000
	,235
	4,248

	
	MotivasiEkstrinsik
	,190
	,088
	,194
	2,148
	,034
	,289
	3,464


a.DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:HasilPenelitian2025
Dari Tabel 4.27, nilai tolerance dan VIF untuk variabel Mutasi Kerja (Tolerance=0,271>0,1;VIF=3,688<10),KompetensiProfesional(Tolerance
= 0,235 > 0,1; VIF = 4,248 < 10), dan Motivasi Ekstrinsik (Tolerance = 0,289 > 0,1; VIF = 3,464 < 10) menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari indikasi multikolinearitas.
4.3.3 [bookmark: 4.3.3_Uji_Heteroskedastisitas][bookmark: _bookmark118]UjiHeteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengecek apakah model regresi terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan. Adapun hasil daripengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar berikut:







[image: A graph with black dots  Description automatically generated]
[bookmark: _bookmark119]Gambar4.4ScatterplotUjiHeteroskedastisitas
Dari Gambar 4.4, data tampak tersebar secara acak di sekitar sumbu y tanpa menunjukkan pola yang teratur, sehingga dapat disimpulkan bahwa modelregresi tersebut tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
4.4 [bookmark: 4.4_Analisis_Regresi_Linier_Berganda][bookmark: _bookmark120]AnalisisRegresiLinierBerganda
[bookmark: _bookmark121]Tabel4.28
HasilUji Regresi LinierBerganda
Coefficientsa
	


Unstandardized Coefficients
	Standardiz ed Coefficient
s
	







T
	







Sig.
	


Collinearity Statistics

	

Mode
	

l
	

B
	

Std. Error
	

Beta
	
	
	Toleran ce
	

VIF

	1
	(Constant)
	1,754
	,997
	
	1,760
	,082
	
	

	
	Mutasi Kerja
	,298
	,093
	,298
	3,197
	,002
	,271
	3,688

	
	Kompetensi Profesional
	,367
	,082
	,449
	4,493
	,000
	,235
	4,248

	
	MotivasiEkstrinsik
	,190
	,088
	,194
	2,148
	,034
	,289
	3,464


a.DependentVariable:KinerjaKaryawan





Berdasarkandatapadatabel4.28, persamaanregresilinier bergandadalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=1,754+0,298X₁+0,367X₂+0,190X₃

Tabel 4.28 menampilkan hasil perhitungan yang menunjukkan nilaikonstanta (a) sebesar 1,754, koefisien b1 sebesar 0,298, b2 sebesar 0,367, dan b3 sebesar 0,190. Oleh karena itu, persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 1,754 + 0,298X₁ + 0,367X₂ + 0,190X₃ . Berdasarkan ersamaan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Apabila seluruh variabel independen memiliki nilai nol, Dengan demikian, kinerja karyawan diperkirakan mencapai nilai sebesar 1,754.
2. KoefisienregresiMutasiKerja (X₁) sebesar 0,298 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Mutasi Kerja akan mengakibatkan peningkatan kinerja sebesar 0,298.
3. Koefisien regresi untuk Kompetensi Profesional (X₂) adalah sebesar 0,367 menunjukkan pengaruh paling besar.
4. Koefisien regresi untuk Motivasi Ekstrinsik (X₃) adalah 0,190 yang mengindikasikan bahwa variabel initidak memilikipengaruh yang signifikan namun lebih rendah dibanding dua lainnya.
4.5 [bookmark: 4.5_Uji_t_(Parsial)][bookmark: _bookmark122]Ujit(Parsial)
Uji t parsial bertujuan untuk menilai pengaruh tiap variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS, diperoleh nilai uji t sebagai berikut:





[bookmark: _bookmark123]Tabel 4. 29 Ujit(Parsial)

Coefficientsa
	


Unstandardized Coefficients
	Standardiz ed Coefficient
s
	







T
	







Sig.
	


Collinearity Statistics

	

Mode
	

l
	

B
	

Std. Error
	

Beta
	
	
	Toleran ce
	

VIF

	1
	(Constant)
	1,754
	,997
	
	1,760
	,082
	
	

	
	Mutasi Kerja
	,298
	,093
	,298
	3,197
	,002
	,271
	3,688

	
	Kompetensi Profesional
	,367
	,082
	,449
	4,493
	,000
	,235
	4,248

	
	MotivasiEkstrinsik
	,190
	,088
	,194
	2,148
	,034
	,289
	3,464


a.DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:HasilPenelitian2025

Berdasarkan hasil uji t, dengan derajat kebebasan (df) sebesar n – k – 1 = 95 – 3 – 1 = 91 dan tingkat signifikansi 5% (0,05), nilai t-tabel adalah 1,9863. Oleh karena itu, untuk menguji pengaruh parsial, persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Berdasarkan tabel di atas, nilai t-hitung sebesar 3,197 melebihi nilai t-tabel 1,9863, dengan tingkat signifikansi 0,002 yang berada di bawah 0,05, menandakan bahwa mutasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.
2. Berdasarkan tabel di atas, nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,493 > 1,9863) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa kompetensi profesional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.





3. Berdasarkan tabel di atas, nilai t-hitung sebesar 2,148 lebih tinggi dibandingkan nilai t-tabel sebesar 1,9863, dengan tingkat signifikansi 0,034 yang berada di bawah batas 0,05, menandakan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.
4.6 UjiF(Simultan)
Uji F secara simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini bertujuan menilai kelayakan model regresi dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen secara keseluruhan. Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS versi 26.00, hasil ANOVA dari uji F adalah sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark124]Tabel 4. 30 UjiF (Simultan)

ANOVAa
	Model
	
	SumofSquares
	Df
	MeanSquare
	F
	Sig.

	1
	Regression
	590,466
	3
	196,822
	111,271
	,000b

	
	Residual
	160,966
	91
	1,769
	
	

	
	Total
	751,432
	94
	
	
	


a. DependentVariable:KinerjaKaryawan
b. Predictors:(Constant),MotivasiEkstrinsik,MutasiKerja,KompetensiProfesional
Sumber:HasilPenelitian2025
Berdasarkan tabel 4.30 (ANOVA), diperoleh nilai F hitung sebesar 111,271 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan tingkat signifikansi α = 0,05, serta derajat kebebasan pembilang (df1) = 3 dan penyebut (df2) = 91, diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Karena nilai Fhitung (111,271) lebih besar dari Ftabel (2,70) dan nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari0,05, makadapat disimpulkan bahwa





variabel Mutasi Kerja, Kompetensi Profesional dan Motivasi Ekstrinsik secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawadi PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.
4.7 UjiKoefisienDeterminasi
Koefisien determinasi dapat dilihat Pada tabel Model Summary, nilai R Square digunakan untuk mengukur kesesuaian model. Dalam regresi linier berganda, nilai Adjusted R Square lebih direkomendasikan karena telah memperhitungkan jumlah variabel independen dalam penelitian. Nilai R Square atau Adjusted R Square dianggap baik apabila lebih dari 0,5, mengingat nilainya berkisar antara 0 hingga 1, dan angka ini menunjukkan sejauh mana modelmampu menjelaskan Variabel dependen. Di bawah ini disajikan hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini:
[bookmark: _bookmark125]Tabel 4. 31 HasilUjiRSquare
ModelSummaryb
	

Model
	

R
	

RSquare
	

AdjustedR Square
	Std.Errorofthe Estimate

	1
	,886a
	,786
	,779
	1,32998


a. Predictors:(Constant),MotivasiEkstrinsik,MutasiKerja,KompetensiProfesional
b. DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:HasilPenelitian2025

Dari Tabel 4.31, nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square) tercatat sebesar 0,786. Hal ini berarti bahwa 78% variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan 22% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Artinya, model regresi yang digunakan cukup baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti.





4.8 Pembahasan

4.8.1 PengaruhMutasiKerjaTerhadapKinerjaKaryawan
Menurut (Sari et al., 2020) Mutasi kerja merupakan proses pemindahan tenaga kerja antar unit atau lokasi kerja dalam suatu organisasi. Hal ini juga mencakup alih tanggung jawab, perubahan status kepegawaian, dan bentuk penyesuaian lainnya dalam struktur kerja. Dengan demikian, mutasi memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan sekadar pemindahan posisi, karena mencerminkan upaya strategis organisasi dalam menempatkan karyawan menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan yang adaguna meningkatkan efektivitas kerja dan pencapaian tujuan perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 3,197 melebihi nilai t-tabel sebesar 1,9863, dengan tingkat signifikansi 0,002 yang berada di bawah 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mutasikerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.
Temuan penelitian ini mendukung temuan yang diperoleh dalam studi yang dilakukan oleh (Sari et al., 2020), yang menyatakan bahwa mutasi kerja memengaruhi kinerja karyawan. Pelaksanaan mutasi kerja yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan, sebab mereka merasa dihadapkan pada tantangan baru dan kesempatan pengembangan karier. Dalam penelitian (Dewi et al., 2021) menemukan pula bahwa mutasi kerja berpengaruh terhadap kinerja. Mutasi kerja yang direncanakan dengan baik mendorong peningkatanmotivasidanproduktivitaskaryawan,karenamerekamerasa





mendapatkan kepercayaan serta tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka.
Menurut (Putra&Supartha, 2019) mutasiyang dilakukantanpa perencanaan matang justru dapat menurunkan kinerja karyawan, karena mereka merasa tidak nyaman atau tidak dapat menyesuaikan diri dengan tugas serta lingkungan kerja yang baru. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memperhatikan aspek psikologis, kompetensi, dan minat karyawan dalam proses mutasi agar tujuan peningkatan kinerja dapat tercapai secara optimal. Mutasi yang dirancang dengan mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan organisasi dan kondisi individu akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif dan produktif.
4.8.2 PengaruhKompetensiProfesionalTerhadapKinerjaKaryawan
Menurut (Mahmud et al., 2022) kompetensi merupakan seperangkat keterampilan atau kemampuan yang dimiliki seseorang, meliputi pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang digunakan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan secara efektif. Dalam lingkungan organisasi, kompetensi berperan sebagai indikator utama Untuk mengevaluasi sejauh mana seorang karyawan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan harapan perusahaan. Karyawan yang kompeten tidak hanya menunjukkan keahlian teknis dalam pekerjaannya, tetapi juga mampu memahami situasi kerja, memecahkan permasalahan, dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi melalui perilaku yang profesional dan produktif.
Hasil Penelitian ini didapatkan Nilai t-hitung sebesar 4,493 yang lebihtinggidibandingkant-tabelsebesar1,9863,sertanilaisignifikansisebesar0,000





yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, mengindikasikan bahwa kompetensi profesional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadapkinerja karyawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.
Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mahmud et al., 2022) dan (Amrullah., 2024), yang menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan dengan kompetensi profesional yang tinggi biasanya lebih efektifdalam menyelesaikan tugas dan berkualitas, serta dapat beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi profesional berperan sebagai faktor kunci dalam meningkatkankinerja baik individu maupun organisasi secara keseluruhan.
4.8.3 PengaruhMotivasiEkstrinsikTerhadapKinerjaKaryawan
Menurut (Sinaga et al., 2021) Motivasi adalah rangsangan atau pendorong yang berasal dari pihak luar dan diberikan kepada seseorang dengan tujuan mendorongnya untuk bertindak secara efektif dan produktif dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan aktivitas yang dilakukan bukan karena kepuasan dari aktivitas itu sendiri, melainkan untuk mencapai tujuan eksternal, seperti mendapatkan penghargaan, menghindari hukuman, atau memenuhi tuntutan sosial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 2,148 melebihi nilai t-tabel sebesar 1,9863, dengan tingkat signifikansi 0,034 yang berada di bawahambangbatas0,05.Dengandemikian,dapatdisimpulkanbahwamotivasi





ekstrinsikberpengaruhsecarasignifikandanpositifterhadapkinerjakaryawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.
TemuaninikonsistendenganhasilstudiSinagaetal.(2021)yangmenunjukkanadanyapengaruhterhadapkinerjakaryawan.Motivasidiartikan sebagai dorongan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain agar bersedia melaksanakansuatutindakansecaraefektifgunamencapaitujuanyangtelah ditentukan.Motivasiekstrinsikmerupakandoronganyangberasaldariluar individu untuk melakukan aktivitasyang dilakukan bukan karena kepuasan dariaktivitasitusendiri,melainkanuntukmencapaitujuaneksternal,seperti mendapatkanpenghargaan,menghindarihukuman,ataumemenuhituntutan sosial.Namun,dalampenelitiaan(Usuetal.,2024)menunjukkanterdapat pengaruh idak secara langsung memengaruhi kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Artinya, motivasi ekstrinsik berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja, yang selanjutnya memberikandampak positifpada peningkatankinerja karyawan. Dalampenelitian(Wulandari,2022)menyatakanbahwamotivasiekstrinsik yangdisediakan oleh perusahaanmampumeningkatkanmotivasi,loyalitas,dan produktivitaskaryawan.Karyawanyangmerasadihargaidanmendapatkan dukungan dari perusahaan akanmenjadi lebih terdorongmemberikan kontribusi maksimalgunamencapaisasaranorganisasiSelainitu,motivasiekstrinsikjuga dapatmenumbuhkansuasanakerjayangkompetitifdanmendukung,sehingga memotivasikaryawanuntukterusmeningkatkankinerjanya.Pemberianinsentif yangtepatjugadapatmemperkuatkomitmenkaryawanterhadaptanggungjawab
pekerjaannya.





4.8.4 Pengaruh Mutasi Kerja, Kompetensi Profesional, dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji regresi simultan (uji F), dapat disimpulkan bahwa mutasi kerja, kompetensi profesional dan motivasi ekstrinsik pengaruh secara kolektif terhadap variabel kinerja karyawan dengan nilai Fhitung sebesa 111,271 dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan tingkat signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasanpembilang 3 danpenyebut 91, Ftabeladalah2,70. NilaiFhitung sebesar 111,271 melebihi Ftabel, dan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, sehingga, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Mutasi Kerja, Kompetensi profesional, serta MotivasiEkstrinsik secara bersama-sama memberikanpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Karyawandi PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian, mutasi kerja, kompetensiprofesional, dan motivasi ekstrinsik masing-masing memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Studi oleh Sari et al. (2020) mengungkapkan bahwa kerja yang dilakukan dengan tepat akan meningkatkan motivasidanproduktivitas karyawan, sementara temuan(Putra &Supartha, 2019) menunjukkan bahwa ketidaksesuaian mutasi kerja dapat menyebabkan stres dan menurunkan kinerja. Studi oleh Jankelová et al. (2020) turut mengungkapkan bahwa pelaksanaan mutasi kerja yang tidak terencana dapat mempengaruhi kepuasan dan kinerja karyawan, sehingga penting bagi manajemen untuk mempertimbangkan kecocokan antara individu dan posisi baru yang ditempati.





[bookmark: _GoBack]Disamping itu, pentingnya dukungan organisasi menjadi faktor kuncidalam keberhasilan mutasi kerja. Lingkungan kerja yang mendukung, komunikasi yang terbuka, serta perencanaan yang matang akan memastikan proses mutasi berjalan lancar dan sesuai harapan. Hal ini sekaligus meminimalkan potensi konflik atau kesalahpahaman yang dapat timbulakibat perubahanperandantanggung jawabdi pada organisasi, sehingga tercipta iklim kerja yang harmonis serta kondusif bagi pencapaian tujuan perusahaan. Keterlibatan langsung dari manajemen dalam proses mutasi dapat membantu menciptakan perasaan aman serta keyakinan diri bagi karyawan yang terdampak.
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